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Abstrak

Salah satu sentra perkebunan manggis rakyat yang berada di Provinsi Lampung terletak di Kabupaten
Tanggamus dengan luas lahan 172 Ha dan produktivitas sebesar 300 ton per tahun (BPS, 2011). Buah manggis
dari Kabupaten Tanggamus dikenal dengan varietas Saburai telah mendapatkan sertifikasi prima 3 untuk
pengelolaan mutu buah yang dikeluarkan Otoritas Kompetensi Ketahanan Pangan Daerah (OKKPD) yang
menjamin bahwa komoditi aman dikonsumsi sebagai salah satu persyaratan standar ekspor. Keunggulan buah
manggis varietas Saburai dibandingkan dengan varietas lain adalah ukuran buah yang lebih besar dan kulit yang
lebih tebal. Manggis Saburai dapat mencapai diameter 6 cm dengan berat 120 gram/buah atau lebih, sedangkan
berat manggis dari Jawa Barat umumnya hanya 80-100 gram/buah. Selain itu, dengan rasa yang khas yaitu rasa
manis masam dan daging buah yang tebal membuat buah manggis Saburai menjadi unggulan sebagai komoditi
ekspor dari Provinsi Lampung. Untuk memberikan perlindungan dan kepastian hukum bagi para petani dan

pengusaha, Masyarakat Indikasi Geografis (MIG) Manggis Saburai Tanggamus dengan dukungan penuh
Pemerintah Kabupaten Tanggamus mengajukan permohonan sertifikat Indikasi Geografis. Manggis yang ada di
Kabupaten Tanggamus adalah jenis manggis (Garcinia Mangostana L) yang dalam bahasa setempat dikenal
dengan Manggis Saburai Tanggamus. Buah Manggis adalah sejenis pohon hijau abadi dari daerah tropika yang
diyakini berasal dari Kepulauan Nusantara. Tumbuh hingga mencapai 7 sampai 25 meter. Buahnya juga disebut
manggis, berwarna merah keunguan ketika matang, meskipun ada pula varian yang kulitnya berwarna merah.
Buah manggis dalam perdagangan dikenal sebagai "ratu buah", sebagai pasangan durian, si "raja buah". Buah
ini mengandung mempunyai aktivitas antiinflamasi dan antioksidan, sehingga di luar negeri buah manggis
dikenal sebagai buah yang memiliki kadar antioksidan tertinggi di dunia. Kontribusi ekspor manggis terhadap
total ekspor buah-buahan nasional adalah sebesar 37,4% sedangkan kontribusi produk manggis adalah hanya
0,5% dari total produksi nasional. Ini menghantarkan manggis menjadi buah-buahan andalan ekspor Indonesia,
apalagi komoditas ini merupakan unik dan spesifik daerah tropis, sehingga pesaingnya tidak banyak.







